V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di Desa Gununggempol,
Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung terkait populasi burung Paok
Jawa memiliki rerata pada pagi hari 3,0 + 1,1 idv/jam. Populasi Paok Jawa
memiliki rerata pada sore hari sebesar 2,8 + 1,1 idv/jam. Populasi Paok Jawa
memiliki rerata pada jarak pagi hari sebesar 2,0 + 5,7 idv/km. Populasi Paok
Jawa memiliki rerata pada jarak sore hari sebesar 1,7 + 3,6 idv/km.

2. Habitat burung Paok Jawa di Desa Gununggempol, Kecamatan Jumo,
Kabupaten Temanggung memanfaatkan perkebunan kopi (coffea arabica)
yang didukung dengan tumbuhan albasia (albizia chinensis), talas (colocasia
esculenta), pisang (musa paradisiaca), cabai (capsicum frutescens), lamtoro
(leucaena leucocephala), coklat (theobroma cacao), singkong (manihot
esculenta), nangka (astocarpus heterophyllus) dan salam (syzygium
polyanthum).

3. Nilai Ip berdasarkan waktu pengamatan -0,91 dan berdasarkan jarak
pengamatan -0,95 dimana kurang dari 0 yang menunjukan pola distribusi

merata.
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B. Saran

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menggunakan teknik sensus yang lain
Memilih waktu yang tepat saat pengambilan data dengan menyesuaikan

masa kawin dan juga masa panen kopi

Membandingkan teknik sensus yang sudah dilakukan dengan teknik sensus

yang akan digunakan lainnya
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Perhitungan Indeks Morisita

Hasil Perhitungan Indeks Morisita Berdasarkan Waktu.
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Nila Ip kurang dari 0 maka pola distribusi Paok Jawa adalah merata.
Hasil Perhitungan Indeks Morisita Berdasarkan Jarak.
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Nila Ip kurang dari 0 maka pola distribusi Paok Jawa adalah merata.
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kelimpahan Relatif.

Jumlah individu burung

Kelimpahan Relatif = Jumlah jarak jalur pengamatan

Berdasarkan Jarak Pagi Hari.

No. Tanggal Jalur  Kelimpahan Relatif (]“mlah/km)
1. 19 Febuari 2024 5
2 2? F:E::ri 2224 ?04 o
3- 23 Febuari 2024 @ o
4. 27 Febuari 2024 - @ .
5- 29 Febuari 2024 @ . 4
6: 4 Maret 2024 @ %,
7 6 Maret 2024 @ 2
8 8 Maret 2024 @ \ 4
9. 20 Febuari 2024 @ iy
1(; 22 F:b::: 2024 @ N/
11. 26 Febuari 2024 @ i
12. 28 Febuari 2024 : ? 7
13 1 Maret 2024 @ .
14. Maret 2024 @ o
15. : M:r: 2224 @ o
: Ty = 8,552
o e .
18. 15 Maret 2024 ; @ o
19. 18 Maret 2024 @ o
- Ta1 = 2.836
20. 19 Maret 2024 > 3546

—
N
—




Berdasarkan Jarak Sore Hari.
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No. Tanggal Jalur  Kelimpahan Relatif (]umlah/km)
1. 19 Febuari 2024 % _ 1724
R

. = 4022
2. 28 Febuari 2024 , % — 6578
5. 7 Maret 2024 % = 5,263
W 0 Y

. — = 2836

Kelimpahan Relatif =

Berdasarkan Sore Hari.

Jumlah individu burung

Jumlah jam pengamatan

No. Tanggal Jalur Kelimpahan Relatif
(]umlah/ )
am
1. 19 Febuari 2024 3_ 15
2 - )
2. 23 Febuari 2024 8 _ 4
o
3. 29 Febuari 2024 1 7
E = 3,5
4, 6 Maret 2024 6
7°7
7
5. 8 Maret 2024 = 35
6. 23 Febuari 2024 8 A
2 2
7. 7 Maret 2024 8 _ 4
5 =
8. 12 Maret 2024 3 L5
3 2
3
9. 15 Maret 2024 -= 15
10. 18 Maret 2024 4 )
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Berdasarkan Pagi Hari.

Kelimpahan Relatif

No. Tanggal Jalur Jumlah
( / ]am)
1. 19 Febuari 2024 5
§ = 1,6
2. 21 Febuari 2024 10
? = 3,3
3. 23 Febuari 2024 11
? = 3,6
4. 27 Febuari 2024 1 12
3 -1
i 14
5. 29 Febuari 2024 = _46
6. 4 Maret 2024 E ,
“+
8
7. 6 Maret 2024 ; — 26
8. 8 Maret 2024 9
373
9. 20 Febuari 2024 9
30
10. 22 Febuari 2024 10
? — 3,3
11. 26 Febuari 2024 11
2 ? = 3,6
12. 28 Febuari 2024 11
? = 3,6
13. 1 Maret 2024 9
370
14. 5 Maret 2024 1_5 _c
3 =
13
15. 7 Maret 2024 - 43
16. 12M 2024 5
6 aret 20 : _ 16
17. 13 Maret 2024 4
3 § = 1,3
18. 15 Maret 2024 5
§ = 1,6
4
19. 18 Maret 2024 . _13
. 5
20 19 Maret 2024 > — 16
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Tabel 1. Estimasi Populasi Paok Jawa.

Tanggal  Jalur Jumlah/jam Jumlah/km
Pagi Sore Pagi Sore
19-02-24 1,6 1,5 2,8 1,7
21-02-24 3,3 - 57 -
23-02-24 3,6 4 6,3 -
27-02-24 1 4 - 6,9 -
29-02-24 4,6 3,5 8,0 4,0
4-03-24 4 - 6,9 -
6-03-24 2,6 3 4,6
8-03-24 3 3,5 51
20-02-24 3 - 5,9 -
22-02-24 3,3 - 6,5 -
26-02-24 3,6 - 7,2 -
28-02-24 2 3,6 - "y 6,5
1-03-24 3 - 5,9 -
5-03-24 5 - 9,8 -
7-03-24 4,3 4 8,5 5,2
11-03-24 - - - -
12-03-24 1,6 15 3,5 -
13-03-24 1,3 - 2,8 -
14-03-24 3 - - - -
15-03-24 1,6 1,5 3,5 2,1
18-03-24 1,3 2 2,8 2,8
19-03-24 1,6 - 35 -
Rata-Rata 3,0 2,8 2,0 1,7
Standar Deviasi 1,1 11 5,7 3,6

Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi Estimasi Paok Jawa Per
Jalur Pengamatan.

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3
Tgl  Waktu Jumlah/ Jumlah/ Jumlah/ Jumlah/ Jumlah/ Jumlah/
Jam km Jam km Jam km

19/2/  Pagi 1,6 2,8
24 Sore 1,5 1,7
20/2]  Pagi 3 59
24 Sore - -
21/2/  Pagi 3,3 5,7
24 Sore - -
22/2]  Pagi 3,3 6,5
24 Sore - -

Pagi 3,6 6,3
23/2/

24 Sore 4 2.8



26/2/
24
2712/
24
28/2/
24
29/2/
24
01/3/
24
4/3/
24
5/3/
24
6/3/
24

713/
24
8/3/
24
11/3/
24
12/3/
24
13/3/
24
14/3/
24
15/3/
24
18/3/
24
19/3/
24

Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore

Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore
Pagi
Sore

4,6
3,5

2,6

3,3

6,9

8,0
4,0

6,9

1,6
3,4

51
4,0

3,6

3,6

4,3
4,5

7,2

7,2

6,5

5,9

9,8

7,3
5,2

1,6

1,3

1,6
1,5
1,3

1,6

3,5

2,8

3,5
2,1
2,8
2,8
3,5
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Data
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(©)

(d)

Keterangan Gambar:

a. Pendampingan saat Tracking Jalur Baru
b. Pengukuran Tinggi Tumbuhan

c. Tracking Penggambilan Data

d. Burung Paok Jawa




